
  
  
  Volume 1 No 1 Juli 2017         

 

Jurnal Manajemen dan Informatika Komputer Pelita Nusantara  22 

e-ISSN  2580-9741 

p-ISSN  2088-3943 

FUNGSI ORGANISASI DALAM MANAJEMEN PROYEK 
 

Mansur Tanjung 

 

Program Studi Manajemen 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Al-Washliyah, Jl. Diponegoro No.66, Ps. Baru, Sibolga Kota, Kota Sibolga, 

Sumatera Utara 22513 

 

Mansur.anjung@gmail.com  

 

Abstrak 

 

Perubahan-perubahan dalam jangka waktu detik ke menit, jam, hari, bulan dan tahun secara kuntiniutas 

ataupun dari masa ke masa didalam satu kejadian maupun peristiwa yang berlaku pada masa tersebut selalu 

mempunyai makna dan arti sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan yang berkelanjutan. 

Era inovasi ini muncul karena situasi bisnis saat ini dipengaruhi oleh banyak sekali perubahan yang berjalan 

cepat dan sulit diramalkan, perubahan-perubahan tersebut terutama disebabkan oleh pesatnya perkembangan 

teknologi informasi, terjadinya globalisasi, serta demokratisasi (Business Week, 2001.Garvin, 2000; Schiro 

2000). 
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I.  Pendahuluan 

Proses Penge lo laan pro yek harus  

mela lu i suatu perencanaan seper t i 

d io rganisas i,  d iarahkan,  d ikoordinas i,  

dan d ikont ro l dengan ba ik agar  supaya  

tujuan dapat  t ercapa i dengan ba ik secara  

e fis ien dan e fekt if.  Adapun langkah-

langkah yang mengantarkan o rang  

kepada mana jemen pro yek ada lah,  Per lu  

meng ident ifikas i kesempatan berusaha  

at au melakukan keg iat an keg iat an 

invest as i yang biasanya  d iwujudkan 

da lam bentuk proyek ,  Menghayat i 

karakter ist ik  ser t a  bat asan- bat asan 

proyek sebe lum mengambil k eputusan 

untuk mengadakan suatu invest as i  

proyek,  Menyadar i bahwa mana jemen 

proyek per lu d iber i wadah da lam suatu 

o rganisas i t er t entu.  

a)  Tujuan Penulisan  

Penu l isan ber tu juan untuk menambah 

wawasan ser t a pengetahuan para  

pemaka i dan juga sebaga i bahan 

perband ingan pada suatu perusahaan 

(khususnya perusahaan deve loper)  

t erhadap s ist em st ruktur  o rganisas i yang  

d igunakannya.   

 

II.  Teori   

Manajemen ada lah proses  

merencanakan,  mengorganisa  s ikan,  

memimpin,  dan mengenda l ikan 

peker jaan anggo ta o rganisas i dan 

menggunakan semua sumber  daya  

o rganisas i untuk mencapa i sasaran 

o rganisas i yang sudah d it et apkan.  

(Stoner ;       1994 : 7)  

Pada o rganisas i keg iat an mana jemen 

d ibag i da lam beberapa bag ian,  t ermasuk  

d ida lamnya mana jemen persona l ia.  

Mana jemen persona l ia ada lah 

perencanaan,  pengorganisas ian,  

pengarahan,  dan pengenda lian at as  

pengadaan t enaga ker ja,  pengembangan,  

kompensas i,  int egras i,  pemeliharaan,  

dan pemutusan hubungan ker ja dengan 

sumber  daya manus ia untuk mencapa i  

sasaran pero ranga n,  o rganisas i,  dan 

masyarakat  (Flippo ; 1995 :  5)  

Manajemen persona l ia mempunya i  

fungs i- fungs i yang  dapat  d ibag i menjad i  

2  (dua) bag ian,  ya itu:  

a .  Fungs i- fungs i mana jemen,  t erdir i dar i 

perencanaan (planning ) ,  

pengorganisas ian ( organi zing ) ,  

pengarahan (direct ing ) ,  dan 

pengenda lian (control l ing ) .  

b.  Fungs i- fungs i operas io na l,  t erdir i 

dar i; pengadaan t enaga ker ja  

(procurement ) ,  pengembangan 

(development ) ,  kompensas i,  int egras i,  

pemeliharaan ( maintenance ) ,  dan 
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pemutusan hubungan ker ja  

(separat ion ) .  

Dar i kedua fungs i in i dapat  d iket ahu i  

bahwa pengorganisas ian t ermasuk ke  

da lam fungs i mana jemen.  Organisas i  

merupakan a lat  untuk mencapa i t u juan,  

o leh karena it u  mana jemen per sona l ia  

harus menyusun st ruktur  organisas i .  

Keuntungan dar i pengorganisas ian yang  

ba ik,  ant ara la in:  

a)  Menje laskan s iapa yang akan 

melakukan apa.  

b)  Menje laskan s iapa yang  

memimpin s iapa.  

c)  Menje laskan sa luran-sa luran 

komunikas i.  

d)  Memusatkan sumber -sumber  daya  

t erhadap sasaran-sasaran.  

c .  Struktur Organisasi  Fungsiona l  

Proses ini meliput i per inc ian 

peker jaan,  pembag ian peker jaan dan 

koordinas i peker jaan yang t er jad i da iam 

suatu lingkup dan st ruktur t ert entu.   

Soekanto  (1983)  membag i st ruktur 

o rganisas i menjad i l ima ke lo mpok ya itu  

st ruktur o rganisas i fungs io na l,  st ruktur 

o rganisas i pro yek,  st ruktur  o rganisas i  

mat r iks,  st ruktur  o rganisas i usaha  

(ventura)  dan st ruktur  o rganisas i t im 

ker ja ( t ask fo rce ).   

S truktur  organisas i fungs io na l yang  

menangani pro yek-proyek dapat  d il ihat  

pada Gambar  1.   

 
Gambar  1.  

Struktur Organisas i Fungs io na l 

(Soekanto,  1983)  

 

d.  Struktur Organisasi  Proyek  

Pada hakekatnya st ruktur  organisas i  

proyek ber mula dar i o rganisas i  

fungs io na l.  Penge lo la pro yek dar i suatu 

bag ian meminta agar  o rang–orang   

fungs io na l yang beker ja pada pro yek  

benar–benar  p indah untuk beker ja  

sepenuhnya d ibaw ah kekuasaannya.  

Untuk je lasnya dapat  dil ihat  Gambar  2.  

 

 
 

Gambar  2.  

Struktur Organisas i Proyek (Soekanto,  

1983)  

 

Semak in banyak pro yek maka  

semak in banyak pu la dup l ikas i fungs i.  

Se la in it u  para kar yawan akan ragu d i  

mana d ia akan d it empatkan  bi la  

pe laksanaan pro yek sudah se lesa i.  

Seba l iknya mana jer  bag ian mungk in  

akan khawat ir  bila  personi lnya d it ar ik  

ke proyek-proyek.  Pemanfaat an 

personil-personi l yang fungs io na l akan 

menjad i t idak e fekt if dan e fis ien.  Oleh 

karena it u  d ic ipt akanlah apa yang  

d isebut  st ruktur  o rganisas i mat r iks.   

 

e.  Struktur Organisasi  Matriks  

Organisas i mat r iks biasanya d ic ipt akan 

berdasarkan keba ikan-keba ikan 

o rganisas i fungs iona l dan o rganisas i  

proyek.  Para ahl i/st a f d ih impun 

berdasarkan fungs inya untuk 

menger jakan pro yek t er t entu.  Da lam ha l  

in i d ibentuk bag ian mana jemen pro yek  

secara t ersend ir i.   
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Gambar  3  Struktur Organisasi  Matriks  

 

 

Mas ing- mas ing bag ian secara st ruktural 

t idak bo leh mempunya i pro yek.  

Walaupun demik ian ber baga i pro yek  

mas ih dapat  d ilakukan o leh perusahaan 

akan t e t api berada d i bawah pengawasan 

mana jemen proyek.  Se lanjutnya st ruktur 

o rganisas i mat r iks dapat  d il ihat  pada 

Gambar  3.   

Kesu l it annya d is in i ia lah bahwa 

o rganisas i mat r iks biasanya hanya dapat  

d ilakukan o leh perusahaan besar  dan 

bi la  s ist emnya  t ak lancar  da pat  

menimbulkan per t ent angan dan 

kesenjangan antara bag ian fungs io na l  

dan bag ian mana jemen proyek.   

 

f.  Organisasi  Usaha  
Da lam ha l in i,  ker jasama antara t eknis i,  

pene l it i  dan para ahl i pemasaran per lu  

d ibina t erut ama pada saat  permulaan 

pengembangan pro duk.   

 

g .  Manajemen Pyoyek  

Dalam penye lenggaraan suatu proyek,  

keg iat an yang akan d ihadap i sangat  

kompleks.Ha l in i t entu memer lukan 

suatu mana jemen yang ba ik sehingga  

pada akhir nya proyek dapat  ber ja lan 

sesua i dengan rencana.  Pe laksanan 

proyek harus d ise lenggarakan secara  

menye luruh mula i dar i  

perencanaan,pembangunan fis ik  , sampai  

dengan pemeliharaan yang melibatkan  

ber macam- macam unsur  dan ko mponen 

pendukung.Sa lah satu bag ian dar i  

mana jemen pro yek yang memegang  

peranan cukup pent ing  ada lah o rganisas i  

proyek.Sebuah proyek akan ber has i l j ika  

d i da lamnya t erdapat  pengorganisas ian  

yang ba ik.  Pengorganisas ian t ersebut  

merupakan penge lo laan proyek dengan  

tujuan mengatur  t ahap–tahap  

pe laksanaan peker jaan da lam mencapa i  

sasaran.  Sedangkan o rganisas i pro yek  

merupakan suatu s ist em yang  

mel ibatkan banyak  p ihak yang  beker ja  

sama da lam melaksanakan serangka ian 

keg iat an.Oleh karena  it u  unsur -unsur  

yang t er libat  dalam penge lo laan harus  

sa ling  beker ja sama dan mempunya i rasa  

t anggung jawab t erhadap tugas,  

kewajiban ser t a wewenang yang  t e lah 

d iber ikan sesua i bidang dan keahl ian 

mas ing- mas ing.Keuntungan dar i adanya  

Organisas i da lam suatu proyek ada lah :  

a)  Peker jaan dapat  d ilaksanakan 

secara matang.  

b)  Peker jaan yang tumpang t ind ih 

dapat  dihindar i dengan  

d ilaksanakannya pe mbag ian 

tugas ser t a t anggung jawab 

sesua i keahl ian.  

c)  Meningkatkan pendayagunaan 

dana, fas i l it as, ser t a  kemampuan 

yang t ersed ia secara maks imal.  

 

h .  Susunan Organisasi  Pe laksana  

Proyek 

i.  Struktur  Organisas i Pember i 

Tugas (Owner)  

i i.  Pengguna Anggaran.  

i i i.  Pemegang Kas.  

iv.  Pembukuan.  

v.  Juru Bayar  

vi.  Pengawas Lapangan  

vi i.  Laborato ry Technic ian  

  

j .  Pengendalian Proyek  

    Pengenda l ian pro yek ada lah suat au 

s ist em untuk mengawas i pe laksanaan  

proyek,agar  p ihak-p ihak  yang t er libat  

da lam pro yek dapat  ber fungs i da n 

beker ja  secara opt imal,  e fis iens i waktu 

dan t enaga ker ja.  Pengenda l ian pro yek  

t idak hanya  d i lakukan pada satu aspek  

sa ja,  me la inkan pada semua aspek yang  

mempengaruhi ja lannya pembangunan.  

    Pengenda l ian da lam set iap aspek  

d ituntut  untuk member ikan has i l yang  

opt imal dan sesua i st andar  dan 

spes if ikas i yang ada.  Dengan demik ian 
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efes iens i,  e fekt if it as waktu,  mutu dan 

biaya dapat  t ercapai.  Suatu keadaan 

yang menyimpang dar i st andar  dan 

spes if ikas i yang ada yang harus d iat as i.  

a) .Unsur Pengendalian Proyek  

Pada pe laksanaan pembangunan in i 

p ihak kont raktor  berusaha untuk  

mencapa i unsur -unsur  pengenda l ian 

proyek ya itu  :  

i.  Pengenda l ian Kua l it a s Bahan dan 

Peker jaan  

i i.  Pengenda l ian Biaya  

i i i.  Pengenda l ian Waktu  

  

III.Organisasi  Proyek 

 Organisas i proyek ada lah sebaga i  

sarana da lam pencapa ian tu juan dengan  

mengatur  dan mengorganisas i sumber  

daya,  t enaga ker ja,  mater ia l,  pera lat an  

dan moda l secara e fekt if dan e fis ien  

dengan menerapkan s ist em mana jemen  

sesua i kebutuhan pro yek.  Agar  t u juan  

o rganisas i dapat  d icapa i,  d ilakuk an 

proses sebaga i ber ikut :  

1 .  Ident ifikas i dan pembag ian  keg iat an:   

2 .  Penge lo mpokan penanggung  jawab 

keg iat an:   

3 .  Penentuan wewenang dan  t anggung  

jawab :   

4 .  Menyusun mekanisme  pengenda l ian:   

 .  

a.  Jenis Organisasi  Proyek  

Hobbs dan Menard (Hobbs,  1993 )  

meng ident ifikas i 7  fakto r  yang  

berpengaruh da lam pemil ihan st ruktur  

o rganisas i mana jemen proyek yakni:   

1 .  Ukuran proyek  

2.  Kebijakan st rat egis  

3 .  Kebutuhan t erhadap ino vas i 

t erbaru  

4.  Kebutuhan t erhadap int egras i  

( jumlah depar t emen yang  

t er libat )  

5 .  Ko mpleks it as lingkungan  

6.  Konst rain waktu dan anggaran  

7.  Stabil it as per mintaan sumber  

daya  

Dar i sek ian banyak o rganisas i yang  

ada,  yang laz im d ipergunakan da lam 

o rganisas i pro yek ada lah sebaga i  

ber ikut :  

a)   Organisasi  Gari s (Line  

Organizat ion ) :   

Sangat  umum d it emui da la m 

peker jaan konst ruks i yang t idak  t er la lu  

besar .  Cir i- c ir i o rganisas i in i  ant ara 

la in ;  tujuannya sederhana,  jumlah  

personel  sediki t ,  hubungan pimpinan  

dan anggotanya secara langsung.  

Organisas i in i hanya dapat  ber ja lan  

dengan ba ik apabi la p impinan  

mempunya i kemampuan mana jer ia l  yang  

ba ik,  karena  semua  kemajuan dan  

kemunduran t ergantung p impinan.   

 

 
Gambar 1 Bagan Struktur Organisasi  

Garis  

 

b)  Organisasi  Fungsiona l (Staff  

Organizat ion) :   

Organisas i yang  memil ik i susunan 

dar i satuan-satuan yang menangani  

t ugas-tugas spes if ik  sesua i deengan 

kebutuhan o rganisas i dan  d ilengkap i  

sub-o rd inat .  Untuk it u  o rganisas i jenis  

in i ser ing  juga d i jumpai  pada lembaga  

swast a a t aupun kebanyakan o rganisas i  

lembaga birokras i pemer int ah.  Cir i-c ir i  

o rganisas i  fungs io na l ant ara la in;  

pembagian tugas  jelas dan tegas,  t idak  

banyak memerlukan koordinasi ,  uni t -

uni t  organisasi  berdasarkan spesial is  

kegiatan,  dan level  dibawah pimpinan  

puncak dapat  langsung mempunyai  

we wenang memberikan perintah  

langsung pada uni t -uni t bawahan  

masing-masing.  

 
Gambar  2 Bagan Organisas i 

Fungs io na l  

c)  Organisasi  Matrik :   
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Dalam susunan o rganisas i mat r ik  

untuk set iap pro yek  d iperkena lkan 

seo rang koordinator .  Koordinato r 

t ersebut  mas ih ber tugas  da lam satuan 

o rganisas i at au depart eman  

fungs io na lnya.  Namun d iserahi  

t anggung jawab penuh at as pe laksanaan 

proyek.  Organisas i mat r ik  membebankan  

susunan samping t erhadap t at a jenjang  

(hirark i)  ver t ika l yang ada.  Bentuk  

susunan o rganisas i mat r ik  seper t i ganbar  

d ibawah in i,  

 

IV.  Kesimpulan  
1 .  Kebutuhan akan o rganisas i 

proyek,  sangat  d ibutuhkan dan 

berka it an ska la  besar  kec i lnya  

suatu proyek.  

2 .  Dalam suatu o rganisas i pro yek  

d ibutuhkan ino vas i t erbaru dan  

kebutuhan jumlah int er face  

ekst erna l,  konst rain waktu dan  

anggaran sehingga dapat  

d ipantau  penyimpangan waktu 

dan anggaran pada set iap  

pe laporan proyek.  

3 .  Penerapan WBS ( Work 

Breakdown St ructure) ,  dan OAT  

(Organizat ion Ana lysus Table)  

d iper lukan pada  o rganisas i 

proyek konst ruks i agar  dapat  

menempatkan set iap personi l  

sesua i dengan kebutuhan 

o rganisas i  dan keahliannya  

mas ing- mas ing.   
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